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HUBUNGAN ANTARA LINGKUNGAN KELUARGA SISWA DAN
KREATIVITAS SISWA DENGAN PRESTASI BELAJAR KIMIA SISWA
KELAS X SEMESTER 2 SMA HUHAMMADIYAH | BANTUL
TAHUN AJARAN 2006/2007

Oleh:
Hozali
NIM.03440407
Dosen Pembimbing : Dra Nurrohmah

(ABSTRAK)

Skripsi ini disusun berdasarkan penelitian yang dilakukan di Sekolah
Menengah Atas Muhammadiyah (SMA M) I Bantul. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara
lingkungan keluarga siswa dan kreativitas siswa secara sendiri-sendiri maupun
bersama-sama dengan prestasi belajar kimia.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X semester %
SMA Muhammadiyah I Bantul tahun ajaran 2006/2007 dengan jumlah 233 siswa.
Sedangkan sampel penelitian diambil sebanyak dua kelas secara purposive
sampling atas saran dan bimbingan guru mata pelajaran kimia, yaitu kelas X-D dan
X-G dengan jumlah sampel sebanyak 71 siswa. Data dikumpulkan menggunakan
angket dan tes prestasi belajar. Data yang diperoleh dianalisis dengan regresi
sederhana dan dengan regresi ganda dua prediktor. Analisis regresi ganda dua
prediktor antara X; dan X, dengan Y adalah Y = - 0,0226 X; + 0,05596 X; +
12,091. Dari persamaan regresi ganda diperoleh koefisien korelasi ganda Ry
sebesar 0,133 dan koefisien korelasi determinasi sebesar 0,018, dengan Fuiwg =
0.611 < Fype vaitu 3,132 (pada df 2 : 68 dan p = 0,05) sehingga dapat disimpulkan
tidak ada hubungan vang signifikan antara X;, X, dan Y, dan persamaan regresi
tidak bisa dipakai untuk memprediksi prestasi belajar kimia. Sumbangan efekuf
lingkungan keluarga siswa (X;) terhadap prestasi belajar kimia (Y) sebesar 0,2 %
dan sumbangan efektif kreativitas siswa (X;) dengan prestasi belajar kimia (Y)
sebesar 1,6 %. .

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang diperoleh maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang positif dan signifikan secara bersama-
sama antara lingkungan keluarga siswa dan kreativitas siswa dengan prestasi
belajar kimia, tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan
keluarga siswa dengan prestasi belajar kimia, dan tidak ada hubungan yang positif
dan signifikan antara kreativitas siswa dengan prestasi belajar kimia. Melihat hasil
yang diperoleh, maka perlu kiranya diadakan kaji ulang dalam penelitian lanjutan
supaya bisa didapatkan kesimpulan yang lebih kuat bahwa suasana yang tidak
mendukung proses pembelajaran dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Berkaitan dengan kreativitas siswa, perlu dikenali dan ditumbuhkembangkan,
sehingga dapat memberikan masukan yang berarti dalam upaya peningkatan
prestasi belajar kimia.

Kata Kunci: lingkungan keluarga, kreativitas siswa, dan prestasi belajar kimia.
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BAB !
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyat peran vang amat menentukan bagi perkembangan
dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangungan bangsa dan negara.
Kemajuan suatu kebudayaan bergantung pada cara kebudayaan tersebut
mengenali, memahami, dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal i
berkaitan erat dengan pendidikan yang diberikan pada anggota masyarakatnya,
terutama kepada peserta didik. Tujuan pendidikan pada umumnya adalah
menyediakan lingkungan yang memungkinan peserta didik untuk mengembang-
kan bakat dan kemampuannya secara optimal. sehingga ia dapat mewujudkan
dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai kebutuhan pribadinya dan kebutuhan
masyarakalnyal_ Suryosubroto mengatakan bahwa pendidikan merupakan usaha
yang sengaja dan terencana untuk membantu perkembangan potensi dan
kemampuan anak agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai scorang
individu dan sebagai warga negara/ masyarakatl. Pendidikan Nasional menurut
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3 dijelaskan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar

! § C Utami Munandar. Kreativitas dan Keberbakatan: Sirategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan
Bakat, (Jakarta' Gramedia PU. 1999). him. 4. '

% Drs. B Survosubroto. Beberapa Aspek-Aspek Dasar K ependidikan. (Jakarta: Bina Aksara, 1983),
hal. 11.



menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
vang demokratis serta bertanggung jawab".

Suatu pendidikan (baca : dalam prosesnya) akan berjalan lancar apabila
didukung oleh berbagai macam komponen yang membentuk kesinambungan, baik
itu-berasal dari dalam diri siswa maupun berasal dar fuar dirt siswa. Sehingga
keberhasilan proses .pendidikan ditentukan oleh komponen-komponen tersebut,
yang saling berkaitan dan saling melengkapi. Beberapa komponen tersebut antara
lain adalah lingkungan keluarga siswa dan kreativitas siswa.

Lingkungan keluarga adalah lingkungan yang pertama dikenali oleh
seorang anak, dalam lingkungan inilah karakteristik dan kepribadian seorang anak
terbentuk. Seorang anak dipelihara dan dibesarkan, sejak kecil, oleh dan dalam
keluarga. Segala sesuatu yang ada dalam keluarga, baik yang berupa benda-benda
dan orang-orang serta peraturan-;ﬁeraturau dan adat istiadat yang berlaku itu
sangat berpengaruh dan menentukan corak perkembangan anak. Bagaimana cara
mendidik yang berlaku dalam keluarga itu, demikianlah cara anak mereaksi
terhadap lingkungannya®.

Keluarga seringkali disebut sebagai lingkungan pertama, sebab dalam
lingkungan inilah pertama-tama anak mendapatkan pendidikan, bimbingan,
asuhan, pembiasaan, dan latihan. Keluarga bukan hanya menjadi tempat anak

dipelihara dan dibesarkan, tetapi juga tempat anak hidup dan dididik pertama kali.

3 Depdiknas, Standar Nasional Pendidikan (SNP), (Jakarta: Cemerlang, 2003), him. 108.
* Drs. M. Negalim Purwanto, MP, /lmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, ( Bandung: Rosda Karva,
2001), hal. 85.



Apa vang diperolehnya dalam kehidupan keluarga, akan menjadi dasar dan
dikembangkan pada kehidupan-kehidupan selanjutnya.

Peran aktif orangtua dalam mendidik anak akan memotivasi seorang anak
untuk mencapai prestasi optimal. Lingkungan keluarga siswa, terutama kedua
orangtuanya, mempunyai peranan penting dalam pembentukan pola kepribadian
anak. Latar belakang keluarga yang berbeda akan menciptakan kondisi yang
berbeda pula pada pola mendidik anak. Lingkungan keluarga yang tenteram,
nyaman, tenang, dan menyenangkan membuat seorang anak betah dan kerasan
dirumah daripada diluar, schingga anak akan mudah konsentrasi dalam belajar.
Hadimya kondisi yang kondusif dalam pembelajaran dalam keluarga akan
memotivasi seorang anak untuk memperoleh prestasi optimal.

Belajar itu sendiri merupakan masalah bagi siswa, karena belajar
memeriukan kesiapan, baik fisik maupun psikis. Siswa yang belaiar dengan
senang, ia akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik dari siswa yang belajar
karena keterpaksaan. Menumbuhkan rasa senang belajar bagi siswa diperlukan
adanya kreativitas seorang pendidik. Kreativitas yang tinggi dari seorang pendidik
dapat memperlancar proses pembelajaran serta dapat menumbuhkan kreativitas
siswa.

Kreativitas merupakan bakat yang secara potensial dimiliki oleh setiap
siswa, yang dapat dikenali dan dipupuk melalui pendidikan yang tepat. Proses
belajar kreatif adalah dilakukannya proses berfikir divergen (proses berfikir

kesegala arah dan menghasilkan banyak altemnatif penyelesaian) dan proses



berfikir konvergen (proses berfikir mencari jawaban tunggal yang paling tepat)’.
Namun salah satu unsur yang paling penting dalam kreativitas adalah berfikir
divergen.

Belajar secara kreatif memberi kepuasan bagi din siswa dalam
melaksanakan belajarnya. Belajar krcatif menuntut keterlibaian siswa secara akuit,
Dengan demikian kreativitas siswa yang tinggi akan mendorong diperolehnya
prestasi yang tinggi pula.

Salah satu tujuan dan fungsi pengajaran kimia di Sekolah Menengah Atas
dan Madrasah Aliyah adalah agar siswa menguasai konsep-konsep Kimia dan
saling keterkaitannya serta penerapannya baik dalam kehidupan sehari-hari mau-
pun dalam tehnologi®. Dalam prosesnya, pendidikan merupakan interaksi dari
berbagai komponen yang saling berkesinambungan. Misalnya siswa, perdidik,
orangtua siswa, lingkungan belajar, bahan dan alat pendidikan, dan sebagainya.
Hubungan yang serasi dari berbagai komponen tersebut akan membertkan suasana
vang kondusif bagi proses pendidikan yang pada tahap selanjutnya akan
diperoleh hasil didikan yang berkualitas. Sebuah parameter untuk mengetahui
aukees tidaknva sebnah proses péndidikan adalah prestasi belajar mereka yang
diperoleh melalui evaluasi belajar baik dalam ranah kognitif. ranah afektif,

maupun ranah psikomotorik.

3 §.C.Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah: Petunjuk Bagi
Para Guru dan Orang Tua, (Jakarta: Gramedia, 1992), hlm 79.

¢ Depdiknas, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Kimia SMA & MA, (Jakata: Pusat Kurikulum.
Balitbang Depdiknas, 2003), him. 8.



Menurut Muhibbin Syah’ bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor
sebagai berikut :

I Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri siswa), vakni keadaan/
kondisi jasmani dan rohani siswa.

2. Faktor eksternal (faktor yang berasal dart luar dirt siswa). vakni kondisi
lingkungan diluar diri siswa.

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar
siswa vang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran materi-maten pelajaran.

Melihat kenyataan yang ada. perlu kiranya mengetahui seberapa besar
hubungan antara lingkungan keluarga siswa dan kreativitas siswa terhadap

prestasi belajar kimia.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Adakah koherensi antara latar belakang lingkungan keluarga dan kreativitas
siswa terhadap proses belajar dan hasil pendidikan?
2. Apakah lingkungan keluarga siswa berperan dalam mencapai suksesnya hasil
pembelajaran?
3. Apakah kreativitas siswa berperan dalam menyelesaikan masalah dan mening-

katkan prestasi belajar ?

7 Muhibbin Svah, Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Baru, (Bandung. Remaja Rosda
Karya, 1997). hlm. 132.



Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar baik faktor internal,
faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar itu, memiliki hubungan yang
signifikan dengan prestasi belajar ?

Prestasi belajar siswa dapat diukur dani aspek kognitif, aspek afektif maupun
aspek psikomotorik. Seperti apa misalnya ?

Bagaimana cara mengidentifikasi pelajaran Kimia telah dikuasai siswa ?

. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari kesalahan dalam penafSiran dan meluasnya masalah,

maka masalah yang akan diteliti dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar kimia siswa hanya dibatasi pada
lingkungan keluarga siswa dan kreativitas siswa.

Lingkungan keluarga siswa dibatasi pada faktor yang mempengaruhi belajar
siswa, yaitu : cara orang tua mendidik, hubungan antar anggota keluarga,
contoh atau bimbingan dari orang tua, pengertian orangtua, dan latar belakang
kebudayaan keluarga.

Kreativitas siswa adalah kemampuan menciptakan konsep, gagasan-gagasan
atau cara-cara baru dalam usahanya untuk memecahkan suatu masalah.
Indikator instrument krativitas siswa secara gasis besar dibagi menjadi dua
yaitu ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif dan afektif kreatif.

Prestasi belajar kimia dibatasi sebagai sekor yang diperoleh dari uji prestast
materi sub-bab Hukum-Hukum Dasar Kimia dan sub-bab Perhitungan Kimia
pada aspek kognitif meliputi : pengetahuan (C,), pemahaman (C,), aplikasi

(C»), analisis (Cy), sintesis (Cs), dan evaluasi (Cs).



";

Penelitian i1 diadakan di SMA muhammadiyah | Bantul siswa kelas X

semester 2 Tahun Ajaran 2006/ 2007 .

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan dan pembatasan

masalah vang ada, maka permasalahan vang akan dirumuskan adaiah sebagai

benkut :

1.

1

Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga
siswa dengan prestasi belajar Kimia siswa kelas X semester 2 SMA
Muhammadiyah [ Bantul Tahun Ajaran 2006/ 2007 jika kreativitas siswa
dikendalikan secara statistik ?

Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara Kreativitas siswa dengan
prestast belajar kimia siswa kelas X semester 2 SMA Muhammadiyah [
Bantul Tahun Ajaran 2006/ 2007 jika lingkungan keluarga siswa dikendalikan
secara statistik ? .

Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga
siswa dan kreativitas siswa dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X

semester 2 SMA Muhammadiyah | Bantul Tahun Ajaran 2006/ 2007 ?

Tujuan Penelitian

Penelitian int bertujuan untuk mengetahui :
Ada tidaknya hubungan vang positif dan signifikan antara lingkungan
keluarga siswa dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 SMA
Muhammadiyak [ Bantul Tahun Ajaran 2006/ 2007 jika kreativitas siswa

dikendalikan secara statistik.



[FS]

Ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara kreativitas siswa
dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 SMA Muhammadiyah
| Bantul Tahun Ajaran 2006/ 2007 jika lingkungan keluarga siswa dikendali-
kan secara statistik.

Ada tidaknya hubungan yang positif dan sigmifikan antara lingkungan
keluarga siswa dan kreativitas siswa dengan prestasi belajar kimia siswa kelas

X semester 2 SMA Muhammadiyah [ Bantul Tahun Ajaran 2006/ 2007.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan hasil penelitian ini antara lain :
Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
mengambil kebijakan dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa.
Kebijakan tersebut misalnya memberikan keringanan biaya sekolah bagi siswa
yang berprestasi dan mempunyai potensi khusus dibidang akadlmnik terutama
bagi siswa yang berasal dari keluarga yang sosial ekonominya kurang,
Bagi guru kimia, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai dasar untuk
memilih pendekatan yang sesuai dalam proses belajar kimia sehingga prestasi
belajar kimia siswa dapat meningkat.
Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini dapat dijadikan
gambaran dalam rangka memberikan motivasi dan bimbingan kepada para
siswa terutama pengarahan bagi pola belajarnya.
Bagi masyarakat, dapat dijadikan sumber informasi dalam rangka peningkatan

kesadaran akan pentingnya pendidikan.



Bagi orang tua siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan
pemikiran, untuk meningkatkan perhatian datam mendidik anaknya sehingga
anak termotivasi untuk memperoleh prestasi yang setinggi-tingginya.

Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan sekaligus motivast untuk

memupuk kreativitas dalam meningkatkan prestasi belajarmya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan analisis secara
statistik yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga siswa
dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 SMA Muhammadiyah 1
Bantul tahun ajaran 2006/2007 jika kreativitas dikendalikan secara statistik.

2. Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara kreativitas siswa dengan
prestasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 SMA Muhammadiyah [ Bantul
tahun ajaran‘ 2006/2007 jika lingkungan keluarga siswa dikendalikan secara
statistik.

3. Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga siswa
dan kreativitas siswa dengan p_restasi belajar kimia siswa kelas X semester 2

SMA Muhammadiyah I Bantul tahun ajaran 2006/2007.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga siswa dan kreativitas siswa
baik secara terpisah maupun secara bersama-sama torhadap prestasi belgjar kimia
siswa, pada sub-bab Hukum-Hukum Dasar Kimia dan sub-bab Perhitungan Kimia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kreativitas siswa lebih besar
57
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pengaruhnya terhadap prestasi belajar kimia dari pada lingkungan keluarganya. Hal
ini bisa dilihat dari besarnya sumbangan efektif kreativitas.

Berkaitan dengan hasil penelitian ini bukan berarti bahwa lingkungan
keluarga tidak berpengaruh terhadap prestasinya namun mungkin karena alasan lain.
Misalnya faktor psikologi ikut bermain dalam menjawab butir item angket. sehingga
anak mcnjawab apa vang scharusnya bukan apa yang sebenarnya. Hal im periu
mendapat perhatian tersendiri.

Keberhasilan suatu pengajaran kimia dapat diukur dari keberhasilan siswa da-
lam mengikuti pengajaran. Keberhasilan tersebut dapat diamati dari dua sisi, yaitu :
tingkat penguasaan siswa terhadap materi dan banyaknya siswa yang mencapai
tingkat penguasaan materi. Untuk peningkatan penguasaan materi perlu adanya
peugcmbangan kreativitas pada diri siswa, schingga siswa merasa lebih terangsang
untuk mengerjakan suatu tugas. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Utami Munandar
bahwa dengan kreativitas siswa dapat mewujudkan dirinya, mampu mclihat
bemacam-macam kemungkingan penyelesaian terhadap suatu masalah, memberikan
kepuasan dan meningkatkan kualitas hidupnya.®*

Oleh karena kreativitas merupakan bakat vang dimiliki oleh setiap individu
yang dapat didpupuk dan ditemukenali, maka seorang pengajar perlu mendorong
siswa untuk bertindak kreatif. Hal ini terbukti dari hasil penelitian ini didapatkan
bahwa pengajar (guru) merupakan faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Slameto®” mengatakan bahwa interaksi yang baik antara siswa dengan guru

menyebabkan siswa menyukai guru dan mata pelajaran yang diampunya, sehingga ia

6% § C. Utami Munandar, Op.Cit., hlm 45-46.
% Slameto, Op.Cit., him.66.
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berusaha sebaik-baiknya. Sebaliknya siswa yang membenci gurunya, ia segan
mempelajari mata pelajaran yang diberikan, akibatnya prestasinya menurun.

Pengembangan kreativitas siswa memerlukan dorongan dan dukungan dari
lingkungan sekitarnya yang berupa apresiasi, pujian, pemberian penghargaan,
insentrif, dan lain sebagainya. Selain doronggan dari lingkungan, juga harus
didukung oleh dorongan kuat dari dalam din siswa untuk menghasilkan suatu
tindakan kreatif.

Untuk mencapai hasil belajar (prestasi) maksimal perlu kiranya kerjasama
berbagai komponen seperti orangtua, teman, pihak sekolah dan pihak-pihak lainnya.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal perlu memberikan kondisi yang
menyenangkan dalam proses pembelajaran, seperti memberikan metode-metode
pengajaran yang tepat, sarana dan prasarana yang memadai, dan lingkungan yang
harmonis dalam rangka pengembangan kreativitas dan potensi lainnya.

Sementara orangtua, perlu mengontrol aktivitas belajar siswa di rumabh,
dengan memberikan perhatian dan bimbingan yang baik terhadap belajar anaknya.
Orangtua juga perlu memperhatikan teman bergaul anaknya, mengingat bahwa siswa
setingkat SMA merupakan usia yang baru menginjak dewasa atau masa puber. Pada
usia taraf inilah siswa mempunyai keinginan-keinginan atau impian untuk melakukan
kegiatan yang menimbulkan kebanggaan, yang terkadang tidak hanya bersifat positif

tetapi juga bersifat negatif.
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C. Keterbatasan penelitian

Keterbatasan penelitian yang dialami oleh penulis adalah hal yang wajar
dalam rangka pencapaian tujuan penelitian. Seperti keterbatasan pemikiran, dana,
waktu dan sarana. keterbatasan tersebut bukan berarti menjadi tendensi bagi peneliti,
bahwa ketidak tercapaian tujuan penelitian adalah keniscayaan. namun keterbatsan
ini menjadi pemacu bagi peneliti untuk tercapainyva hasil yang sempurna.

Keterbatasan peneliti menyusun instrumen misalnya, ini menjadikan siswa
sulit untuk memahami pertanyaan yang diajukan. Hal ini setiap siswa memiliki
pengertian atau persepsi tersendiri terhadap pertanyaan yang diajukan. Kondisi siswa
saat menjawab pertanyaan juga dapat mempengaruhi jawaban-jawaban.

Mengambil waktu yang tepat juga penting untuk penelitian. Waktu

berpengaruh pada lancar tidaknya suatu penelitian berlangsung.

D. Saran-saran

1. Perlu kiranya orang tua siswa memberikan dorongan dan dukungan pada anaknya
agar belajar giat, meski kondisi rumah tidak mendukung.

2. Kreativitas hendaknya mewamai dalam seluruh kurikulum dan iklim kelas
melalui faktor-faktor seperti sikap menerima keunikan induividu, pertanyaan
yang berahir terbuka, penjajakan (eksplorasi), dan kemungkinan membuat
pilihan. Salah satu cara melalui praktikum.

3. Perdu kirenys penclition lebih lanjut untuk mengungkap efek gempa bumi

terhadap proses belajar mengajar dan hasil belajar.
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Perlu kiranya diadakan pelatihan-pelatihan bagi tenaga pendidik untuk untuk
meningkatkan protesionalisme.

Perlu kiranya Fakultas Tarbiyah, utamanya Prodi Pendidikan Kimia,
mempersiapkan tenaga-tenaga pendidik yang berkualitas dan profesional sebab
dari penelitian 1ni terlihat masih bergantungnya siswa yang cukup tinggl terhadap

guru.
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